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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari temuan yang telah penulis temukan diatas, maka berdasarkan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi tentang “Manajemen Pelatihan Dakwah 

Bagi Santri di Pondok Pesantren Modern Darul Hadits Kinali Kab. Pasaman Barat” 

dapat di tarik kesimpulan diantaranya: 

1. Perencanaan kegiatan di Pondok Pesantren sudah berjalan dengan baik, mulai 

dari penetapan tujuan, jadwal, anggaran, sampai penyusunan prosedur sudah 

disiapkan dengan rapi. Hal ini membuat pelatihan dakwah bisa dilaksanakan 

dengan lancar dan sesuai harapan, perencanaan yang matang jadi kunci utama 

keberhasilan program. hanya saja  harapannya agar anggarannya tetap di 

konsistenkan dengan tidak ada penambahan biaya lainnya bagi santri. Dengan 

begitu, pelatihan bisa lebih maksimal. 

2. Pengorganisasian pelatihan dakwah di pondok pesantren sudah teratur dan jelas, 

tugas tiap orang dibagi sesuai tanggung jawabnya, termasuk pembimbing, 

pengurus lainnya. Sarana seperti ruang pelatihan dan alat bantu juga disediakan 

hal ini membuat kegiatan berjalan lancar sesuai tujuan. Namun, pembagian 

tugas perlu di awasi secara rutin agar tetap sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Selain itu, sarana dan prasarana yang ada bisa ditambah atau diperbaiki sesuai 

kebutuhan, agar kegiatan pelatihan dakwah bisa berjalan lebih lancar dan 

maksimal. Pembimbing disarankan memberikan motivasi secara menyeluruh, 
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menciptakan suasana pelatihan yang lebih menarik, serta memberi dukungan 

agar santri lebih berani tampil dan melatih bakatnya. 

3. Pelaksanaan pelatihan dakwah di Pondok Pesantren sudah berjalan baik dan 

sesuai rencana. Kegiatannya tidak hanya teori, tapi juga praktik ke tengah 

masyarakat, menonton film dakwah untuk menambah semangat santri. Para 

pembina membimbing secara langsung, tugas dibagi jelas, dan ada yang 

mengawasi jalannya kegiatan. Hal ini membuat pelatihan lebih terarah dan 

bermanfaat bagi santri. Akan tetapi lebih baik jika variasi metode pelatihan 

ditambah, agar santri tidak merasa jenuh dan semakin semangat mengikuti 

setiap kegiatan. 

4. Evaluasi  pelatihan dakwah di pesantren dilakukan secara berkala melalui 

laporan mingguan atau bulanan, serta pengawasan langsung dan tidak langsung 

agar dapat melihat kegiatan sesuai dengan rancangan yang telah di rencanakan 

di awal, jika berbeda dari rancangan maka di perlukan solusi untuk perubahan 

agar sesuai dengan rancangan. Namun, pembimbing sebaiknya mencatat 

perkembangan santri setiap hari, meskipun singkat, misalnya lewat catatan 

kegiatan harian atau laporan sederhana. Dengan begitu, proses evaluasi bisa 

lebih jelas dan  jika ada permasalahan, bisa cepat ditanggapi dan lebih bagus jika 

ada laporan setidaknya mingguan agar lebih intens mengetahui bagaimana 

perkembangan kegiatan pelatihan dakwah ini. 
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B. Saran- Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang disampaikan sebelumnya oleh 

penulis, melalui skripsi ini penulis mengajukan beberapa saran sebagai pedoman 

untuk perbaikan di massa yang akan datang, yaitu sebagai berikut: 

1. Perencanaan pelatihan dakwah di pondok pesantren harapannya agar 

anggarannya tetap di konsistenkan dengan tidak ada penambahan biaya lainnya 

bagi santri. Dengan begitu, pelatihan bisa lebih maksimal. Dengan cara yang 

dapat dilakukan adalah dengan membuat perencanaan anggaran sejak awal, 

serta mencari dukungan dari donatur atau lembaga lain agar biaya santri tidak 

bertambah. 

2. Sebaiknya pada pengorganisasian, pembagian tugas perlu di awasi secara rutin 

agar tetap sesuai dengan kondisi di lapangan. Selain itu, sarana dan prasarana 

yang ada bisa ditambah atau diperbaiki sesuai kebutuhan, agar kegiatan 

pelatihan dakwah bisa berjalan lebih lancar dan maksimal. Pembimbing 

disarankan memberikan motivasi secara menyeluruh, menciptakan suasana 

pelatihan yang lebih menarik, serta memberi dukungan agar santri lebih berani 

tampil dan melatih bakatnya. Dengan Cara yang bisa dilakukan yaitu dengan 

mengadakan rapat evaluasi secara berkala, memperbaiki fasilitas sesuai 

prioritas, serta memberikan kesempatan tampil secara bergiliran kepada santri. 

3. Pelaksanaan lebih baik jika variasi metode pelatihan ditambah, agar santri tidak 

merasa jenuh dan semakin semangat mengikuti setiap kegiatan. Dengan  cara 

yang bisa dilakukan yaitu dengan menggunakan metode ceramah, diskusi 

kelompok, praktik langsung, permainan edukatif, serta pemanfaatan media 

audio-visual secara bergantian. 
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5. Pembimbing sebaiknya mencatat perkembangan santri setiap hari, meskipun 

singkat, misalnya lewat catatan kegiatan harian atau laporan sederhana. Dengan 

begitu, proses evaluasi bisa lebih jelas dan  jika ada permasalahan, bisa cepat 

ditanggapi dan lebih bagus jika ada laporan setidaknya mingguan agar lebih 

intens mengetahui bagaimana perkembangan kegiatan pelatihan dakwah ini. 

Dengan  cara yang bisa dilakukan yaitu dengan membuat buku catatan harian, 

form sederhana evaluasi, atau laporan mingguan yang dikumpulkan secara rutin. 
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